




                                                           BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak usia dini memiliki beberapa bidang perkembangan, yaitu 
bidang perkembangan agama dan moral, kognitif, bahasa, motorik, serta 
sosial-emosional. Aspek-aspek tersebut harus di kembangkan sesuai dengan 
perkembangan anak, karena pada masa ini merupakan masa yang sangat 
penting untuk perkembangan anak di masa yang akan datang. Salah satu 
lembaga yang dapat mengembangkan potensi yang ada pada anak usia dini 
adalah Taman Kanak-Kanak. 
Perkembangan anak usia dini merupakan peningkatan kesadaran dan 
kemampuan anak untuk mengenal dirinya dan berinteraksi dengan 
lingkungannya seiring dengan pertumbuhan fisik yang di alami. Fawzia 
(Bachri, 2005: 3) mengemukakan bahwa aspek psikis itu berkembang, 
sementara aspek fisik itu tumbuh. 
Pelaksanaan program pembelajaran di TK merupakan pembelajaran 
yang di modifikasi sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Prinsip belajar pada pendidikan anak, di Taman Kanak-Kanak adalah belajar 
sambil bermain. Nuansa bermain adalah uapaya untuk membuat anak senang, 
nyaman dan termotivasi untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Seperti beberapa aspek perkembangan anak yang di sebutkan di atas, 
salah satunya adalah aspek perkembangan berbahasa. Perkembangan bahasa 
anak terjadi pada pemahaman dan komunikasi melalui kata-kata, tulisan dan 
ucapan dalam berkomunikasi secara verbal maupun non verbal. Salah satu 






Nurgiyantoro (Sholekah, 2011: 10) menyatakan bahwa bercerita 
adalah satu bentuk tugas kemampuan berbicara yang bertujuan untuk 
mengungkapkan kemampuan berbicara yang bersifat pragmatis. Melalui 
kegiatan bercerita, seseorang dapat menyampaikan dan mengungkapkan ide 
serta perasaan kepada orang lain, dalam bentuk kata-kata. Aspek 
pengembangan anak usia dini pada lembaga Taman Kanak-Kanak, sangat 
luas dan hal tersebuat dapat di capai dengan pendekatan yang beragam. 
Moeslichatun (Bahri, 2005: 10) mengemukakan bahwa melakukan kegiatan 
bercerita sebagai pengimplementasian dari metode bercerita. Metode 
bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar melalui cerita 
yang di sampaikan secara singkat yang di tujukan untuk anak Taman Kanak-
Kanak. 
Berdasarkan hasil observasi prasiklus berupa kegiatan bercerita yang 
di laksanakan setelah anak melakukan observasi mobil secara langsung 
beserta bagian-bagiannya dan wawancara dengan guru yang telah di lakukan 
pada tanggal 5 Januari 2016, mengindikasikan bahwa kemampuan bercerita 
pada anak kelompok B 2 TK AL-Fatah Karanganyar, belum maksimal. Hasil 
prasiklus dari 22 anak menunjukan bahwa hanya 13,63% yang memenuhi 
kriteria ketuntasan dengan indikator menceritakan kembali apa yang di 
dengar dengan kosakata yang lebih (menyebutkan kata: setir mobil, pintu 
mobil, ban mobil, mesin mobil dan bagasi mobil), kemudian menceritakan 
kembali isi cerita secara sederhana (anak mampu bercerita sesuai dengan isi 
cerita dan tidak berbelit-belit), dengan presentase ketuntasan 31,82% dan 
menunjukan bentuk-bentuk simbol (anak bercerita seraya menunjukan 
simbol-simbol yang ada pada cerita seperti, setir mobil, pintu mobil, ban 
mobil, mesin mobil dan bagasi mobil) dengan presentase ketuntasan 31,82%. 
Hal ini di karenakan penerapan metode yang di gunakan kurang tepat, 
sehingga kemampuan bercerita anak kurang maksimal. Permasalahan ini 
timbul karena guru terbiasa menggunakan metode ceramah, dan kurang 
melibatkan anak untuk berperan serta dalam kegiatan pembelajaran bercerita. 




menggunakan metode ceramah dan kurang melibatkan anak dalam kegiatan 
tersebut. Hal ini menyebabkan anak tidak mampu menceritakan kembali 
cerita yang telah di dengar dengan kosakata yang lebih (menyebutkan kata: 
seperti setir mobil, pintu mobil, ban mobil, mesin mobil dan bagasi mobil) 
dan menceritakan kembali isi cerita secara sederhana (anak mampu bercerita 
sesuai dengan isi cerita dan tidak berbelit-belit) serta kesulitan dalam 
memahami dan menunjukan bentuk-bentuk simbol (setir mobil, pintu mobil, 
ban mobil, mesin mobil dan bagasi mobil). Kegiatan pembelajaran bercerita 
yang di laksanakan tidak sesuai dengan Kurikulum 2013 nomor 146 tahun 
2014 yang memaparkan bahwa dalam pembelajaran kegiatan bercerita pada 
anak, di harapkan mampu menceritakan kembali sebuah cerita dengan 
kosakata yang lebih dan di ceritakan secara sederhana serta mampu 
menunjukan simbol-simbol yang berupa gambar ataupun foto yang 
berhubungan dengan cerita tersebut. 
Hasil pengamatan awal pada TK AL-Fatah Karanganyar Tahun 
Ajaran 2015/2016, di temukan pula bahwa dalam proses pembelajaran, guru 
hanya menggunakan alat peraga seadanya untuk memberikan materi 
pelajaran. Penggunaan media selain alat peraga yang ada di sekolah masih 
kurang, dan penggunaan media yang dapat meningkatkan minat anak, masih 
sangat kurang sehinga pembelajaran tidak bermakna karena anak tidak 
tertarik dengan materi pelajaran yang di berikan. Oleh sebab itu perlu di 
terapkannya sebuah metode yang dapat meningkatkan kemampuan berbahasa 
anak khususnya kemampuan bercerita.  
Salah satu solusi untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak 
kelas B 2 TK AL-Fatah, Karanganyar, tahuna ajaran 2015/2016 adalah 
metode mind map. Metode mind map merupakan suatu cara untuk 
mengembangkan seluruh bagian otak, mengingat dan menuangkan informasi 
serta memberikan kebebasan berimajinasi kepada anak. Salah satu kebebasan 






“Teknik ini dapat memberikan kebebasan kepada siswa untuk   
berimajinasi bercerita, siswa dapat terbantu dengan menggunakan 
peta konsep dalam merumuskan cerita-cerita pengalaman yang telah 
dialami atau yang orang lain alami. Siswa dapat menghubungkan atau 
mengkaitkan cabang-cabang sehingga mudah untuk mengingat ide-
ide yang telah ditulis dan mampu menyampaikannya secara lisan 
dengan runtut dan percaya diri”. 
 
Terkait masalah yang ada pada kelompok B 2 TK AL-Fatah 
Karanganyar, maka masalah tersebut dapat di tanggulangi dengan salah satu 
cara dari diantara banyak cara untuk menanggulanginya, yaitu dengan 
menerapkan metode mind map dalam kegiatan bercerita. Metode mind map 
merupakan salah satu metode yang sangat efektif dan efesien untuk 
mengoptimalkan berbagai aspek bidang pengembangan pada manusia. Mind 
map adalah salah satu cara yang menyenangkan untuk meningkatkan 
kemampuan berbahasa anak, membuat anak mampu menyampaikan kata-kata 
sederhana (Indriyani, Wirya & Parmiti, 2013: 8). Seperti yang di kemukakan 
oleh Buzan (Rahayu, 2014: 18), mind map pada penelitian ini berfungsi 
sebagai untuk pengambilan kembali data yang tersimpan di otak, untuk 
menyimpan informasi sebanyak mungkin dan menuangkan ide atau informasi 
dari otak. Berdasarkan penjabaran tersebut metode mind map akan sangat 
memudahkan anak dalam pembelajaran kegiatan bercerita. 
Tujuan penerapan metode mind map adalah agar kegiatan 
pembelajaran lebih menarik dan membuat anak menjadi lebih bersemangat 
pada pembelajaran bercerita. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 
penulis mengambil judul “PENERAPAN METODE MIND MAP UNTUK 
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERCERITA PADA ANAK 









B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat di rumuskan masalah 
dalam penelitian ini adalah, apakah metode mind map dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita anak kelompok B 2 TK Al-Fatah Karanganyar Tahun 
Ajaran 2015/2016? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah tersebut 
maka dapat di ketahui yang merupakan dari tujuan penelitian ini. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak 
kelompok B 2 TK AL-Fatah Karanganyar Tahun Ajaran 2015/2016, dengan 
menerapkan  metode mind map. 
 
D. HASIL PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Ada beberapa manfaat teoritis dari penelitian ini. Manfaat teoritis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Dapat memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan anak usia dini, 
khususnya dalam bidang pengembangan kemampuan bercerita pada 
anak. 
b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan atau pembanding bagi 
peneliti yang akan datang dan hendak meneliti hal yang sama atau hal 
yang lebih mendalam. 
c. Penelitian ini juga menambah wawasan yang berkaitan dengan 
penggunaan metode mind map dalam meningkatkan perkembangan 
dan kemampuan bercerita anak di TK. 
 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah : 




1) Meningkatnya kemampuan bercerita anak. 
2) Tumbuhnya rasa percaya diri anak untuk bercerita di depan forum, 
anak dapat mengulang kalimat sederhana dan dapat mengutarakan 
pendapat. 
3) Memberikan pengalaman yang bermakna bagi anak. 
4) Meningkatnya suasana belajar yang menyenangkan bagi anak. 
 
b. Manfaat bagi guru 
1) Meningkatnya keterampilan guru dalam kegiatan mengajar. 
2) Meningkatnya kreativitas guru dalam menggunakan metode yang 
tepat bagi anak. 
3) Memperoleh gambaran sebagai salah satu metode alternatif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 
c. Manfaat bagi sekolah  
1) Sebagai sarana pengembangan dan peningkatan profesionalitas 
guru. 
2) Memberikan masukan bagi mutu pembelajaran yang kreatif dan 
inovatif. 
 
